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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar matematika yang dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajarn berbasis masalah lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
matematika yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung pada materi
bilangan pecahan. Hal ini terlihat dari thitung = 2,10 > tiavel = 2,02, ini berarti Ho di
tolak dan Hq di terima. Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hasil belajar matematika yang dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis
masalah lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar matematika yang di
belajarkan dengan model pembelajaran langsung.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas , maka dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu alternatif bagi
guru matematika dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada materi
bilangan pecahan, karena model pembelajaran ini memberikan hasil yang
lebih tinggi dari pada pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran langsung.

2. Diharapkan kepada siswa SDN No. 27 DUNGINGI, pada pembelajaran
selanjutnya baik menggunakan model pembelajaran berbasis masalah maupun
model pembelajaran lain diharapkan siswa tetap berperan aktif dalam proses

pembelajaran.
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Model pembelajaran berbasis masalah tidak dapat digeneralisasi, tidak ada
salahnya bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan temuan-temuan pada
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
dapat melakukan penelitian yang sama pada pokok bahasan dan siswa yang
berbeda sebagai pembanding dan pengembang model pembelajaran di dunia

pendidikan.
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